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Abstract

This study examines the implementation of Islamic educational management in strengthening
teacher performance in a pesantren-based madrasah. The study is motivated by the gap between
ideal management practices and the limited structural conditions faced by teachers, including
workload, welfare, and resource constraints, which affect teaching performance. This research
aims to analyze how management functions are implemented and how they contribute to
strengthening teacher performance. A qualitative case study approach was employed, with data
collected through participatory observation, in-depth interviews with 12 informants, and
document analysis. The findings reveal that management practices are carried out adaptively
rather than structurally optimal, where leadership, religious values, and organizational culture
play a crucial role in reinforcing teacher performance. Although limitations such as low welfare
and dual professions persist, teachers maintain their professional commitment through value-
based motivation. The study highlights an adaptive management model as a contextual approach
in improving teacher performance in resource-limited Islamic educational institutions.
Keywords: adaptive management; Islamic education management; pesantren-based madrasah;
teacher performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen pendidikan Islam dalam
penguatan kinerja guru pada madrasah berbasis pesantren. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya kesenjangan antara konsep ideal manajemen pendidikan dengan kondisi nyata di
lapangan yang ditandai oleh keterbatasan sumber daya, rendahnya kesejahteraan, serta beban
kerja ganda guru yang berdampak pada kinerja pembelajaran. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam terhadap 12 informan, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi fungsi manajemen pendidikan dilakukan secara adaptif
sesuai dengan kondisi madrasah, di mana kepemimpinan, nilai religius, dan budaya organisasi
menjadi faktor utama dalam penguatan kinerja guru. Meskipun terdapat keterbatasan
struktural, guru tetap menunjukkan komitmen profesional dalam menjalankan tugas
pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan temuan berupa model manajemen adaptif berbasis
nilai sebagai pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kinerja guru pada lembaga
pendidikan Islam berbasis pesantren.

Kata kunci: manajemen adaptif; manajemen pendidikan Islam; madrasah berbasis pesantren;
kinerja guru
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Pendahuluan
Peningkatan kinerja guru merupakan salah satu isu strategis dalam

pengembangan mutu pendidikan, baik pada level global maupun nasional. Dalam
konteks pendidikan modern, kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh kompetensi
individual, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sistem manajerial yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran (Mulyono
et al., 2023). Sejumlah kajian mutakhir menunjukkan bahwa efektivitas manajemen
pendidikan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik, khususnya dalam menghadapi dinamika perubahan kurikulum,
tuntutan profesionalisme, serta perkembangan teknologi pendidikan (Meyvita et al.,
2025; Harianto, 2024; Wati et al., 2024). Dengan demikian, manajemen pendidikan tidak
lagi dipahami sebagai fungsi administratif semata, melainkan sebagai instrumen
strategis dalam membangun kinerja guru yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, manajemen pendidikan memiliki dimensi
yang lebih luas karena tidak hanya berorientasi pada efisiensi organisasi, tetapi juga
pada internalisasi nilai-nilai spiritual, etika, dan tanggung jawab moral dalam proses
Pendidikan (Tarmizi et al., 2025). Manajemen pendidikan Islam menempatkan
kepemimpinan sebagai faktor kunci dalam menggerakkan seluruh sumber daya
pendidikan secara integratif dan berorientasi pada tujuan pendidikan Islam yang
holistik. (Budi et al., 2025; Gamar & Maliki, 2025). Oleh karena itu, implementasi fungsi-
fungsi manajemen dalam lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah berbasis
pesantren, memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan lembaga pendidikan
umum, terutama dalam hal integrasi antara nilai religius dan praktik manajerial.

Perkembangan penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa
kajian mengenai manajemen pendidikan dan kinerja guru mengalami peningkatan yang
signifikan, meskipun masih didominasi oleh pendekatan umum dan belum banyak
menyentuh konteks spesifik madrasah berbasis pesantren. Penelitian Muriyanto (2019)
menekankan pentingnya manajemen pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas
proses pendidikan anak usia dini (Dini, 2025). Selanjutnya, Mea (2024) menunjukkan
bahwa strategi manajemen pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas peserta
didik melalui pengelolaan yang terstruktur. Penelitian Arifin & Rahmawati (2022)
mengkaji optimalisasi manajemen sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung
mutu pendidikan Islam, sedangkan Basri (2024) menyoroti pentingnya manajemen

strategi dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan pesantren. Penelitian terbaru
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oleh Fajriyati (2025) mengaitkan manajemen sumber daya manusia berbasis nilai Islam
dengan tuntutan era digital. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada aspek manajerial secara umum dan belum secara spesifik mengkaji
bagaimana implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam berkontribusi
langsung terhadap penguatan kinerja guru dalam konteks madrasah berbasis pesantren,
khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya.

Kesenjangan tersebut semakin menguat ketika dikaitkan dengan kondisi empiris
di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Al-Ishlah Manunggal Makmur
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, ditemukan bahwa implementasi fungsi manajemen
pendidikan belum berjalan secara optimal. Perencanaan program pengembangan guru
cenderung belum berbasis pada kebutuhan riil, terutama akibat keterbatasan anggaran.
Hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru menunjukkan bahwa sebagian
besar guru menghadapi beban kerja ganda, yakni selain menjalankan tugas sebagai
pendidik, mereka juga menekuni profesi lain seperti bertani untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi. Kondisi ini berdampak pada tingkat kehadiran guru yang
fluktuatif, bahkan mencapai kisaran 15-20% ketidakhadiran dalam periode tertentu.
Selain itu, data dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum
tersertifikasi, yang berimplikasi pada rendahnya tingkat kesejahteraan dan motivasi
kerja.

Dari sisi pengorganisasian, pembagian tugas belum sepenuhnya proporsional
sehingga menimbulkan beban kerja berlebih pada sebagian guru. Sementara itu, fungsi
pengarahan yang dilakukan oleh kepala madrasah belum sepenuhnya mampu
membangun motivasi intrinsik guru secara berkelanjutan. Fungsi pengawasan juga
masih cenderung bersifat administratif dan belum didasarkan pada indikator kinerja
yang terukur, seperti pelaksanaan supervisi pembelajaran secara sistematis. Temuan ini
menunjukkan adanya ketidaksinergian antar fungsi manajemen pendidikan yang
seharusnya berjalan secara terpadu dalam meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan antara
konsep ideal manajemen pendidikan Islam dengan praktik implementatif di lapangan,
khususnya dalam konteks madrasah berbasis pesantren di daerah dengan keterbatasan
sumber daya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis secara mendalam implementasi fungsi-fungsi manajemen

pendidikan Islam dalam memperkuat kinerja guru, serta mengkaji strategi adaptif yang
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dikembangkan oleh pihak madrasah dalam menghadapi berbagai keterbatasan yang
ada.

Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya menghadirkan pemahaman
kontekstual mengenai implementasi manajemen pendidikan Islam yang tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga adaptif terhadap realitas sosial dan ekonomi lembaga
pendidikan berbasis pesantren. Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru
mengenai hubungan antara fungsi manajemen pendidikan dengan penguatan kinerja
guru dalam kondisi keterbatasan sumber daya, sehingga diharapkan dapat menjadi
rujukan dalam pengembangan model manajemen pendidikan Islam yang lebih
kontekstual dan aplikatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam di MTs Al-Ishlah Manunggal
Makmur serta mengidentifikasi berbagai strategi yang dilakukan dalam upaya
memperkuat kinerja guru. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi manajemen pendidikan
di lingkungan madrasah berbasis pesantren.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena secara
khusus mengkaji implementasi manajemen pendidikan Islam dalam konteks madrasah
berbasis pesantren di daerah dengan keterbatasan sumber daya, serta mengaitkannya
secara langsung dengan penguatan kinerja guru melalui pendekatan empiris berbasis
data lapangan. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan praktik manajemen, tetapi
juga menganalisis dinamika dan strategi adaptif yang muncul sebagai respons terhadap
keterbatasan struktural yang dihadapi oleh lembaga pendidikan. Penelitian ini
menawarkan konsep manajemen adaptif berbasis nilai sebagai bentuk implementasi
manajemen pendidikan Islam dalam kondisi keterbatasan struktural pada madrasah
berbasis pesantren.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengkaji secara mendalam implementasi manajemen pendidikan Islam dalam
penguatan kinerja guru pada madrasah berbasis pesantren. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada pemahaman fenomena secara kontekstual, khususnya
terkait praktik manajerial yang berlangsung dalam situasi nyata dengan berbagai
keterbatasan sumber daya. Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Ishlah Manunggal

Makmur, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, yang dipilih secara purposif karena
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memiliki karakteristik sebagai madrasah berbasis pesantren dengan dinamika
pengelolaan kinerja guru yang khas.

Subjek penelitian terdiri atas 12 informan yang dipilih melalui teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam praktik manajemen madrasah.
Informan tersebut meliputi 1 kepala madrasah, 8 guru, dan 3 tenaga
kependidikan/pengawas. Pemilihan informan didasarkan pada kriteria pengalaman
kerja, peran dalam pengelolaan pembelajaran, serta keterlibatan dalam implementasi
fungsi-fungsi manajemen pendidikan. Fokus penelitian diarahkan pada implementasi
fungsi manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan dalam kaitannya dengan penguatan kinerja guru.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan
dengan durasi #45 menit untuk mengamati praktik manajerial dan aktivitas
pembelajaran secara langsung. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada seluruh
informan dengan durasi 15-25 menit per informan guna menggali informasi terkait
implementasi manajemen pendidikan serta strategi penguatan kinerja guru.
Dokumentasi meliputi analisis program kerja madrasah, dokumen kinerja guru, serta
notulen rapat sebagai data pendukung. Instrumen penelitian terdiri atas pedoman
observasi terstruktur (25 indikator), panduan wawancara (15 pertanyaan terbuka), serta
perangkat dokumentasi berupa alat rekam dan catatan lapangan.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, serta
dikonfirmasi melalui member check kepada informan. Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui tahapan reduksi data dengan pengkodean tematik, penyajian data
dalam bentuk matriks dan narasi, serta penarikan kesimpulan melalui identifikasi pola
dan hubungan antar kategori. Prosedur ini memungkinkan diperolehnya temuan yang
mendalam, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sekaligus
membuka peluang replikasi pada konteks penelitian yang serupa.

Hasil dan Pembahasan
Implementasi Manajemen Pendidikan Islam

Implementasi fungsi perencanaan di MTs Al-Ishlah Manunggal Makmur
menunjukkan bahwa penyusunan program kerja belum sepenuhnya berbasis pada
kebutuhan riil guru dan kondisi pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil wawancara
dengan kepala madrasah yang menyatakan bahwa perencanaan program lebih banyak

disesuaikan dengan ketersediaan anggaran yang terbatas. Data dokumentasi juga
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menunjukkan bahwa program pengembangan profesional guru belum dilaksanakan
secara berkelanjutan dan belum terjadwal secara sistematis. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian guru belum memiliki perencanaan pembelajaran yang
terstruktur secara optimal, terutama dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik.

Pada aspek pengorganisasian, pembagian tugas di lingkungan madrasah telah
dilakukan melalui rapat awal tahun ajaran, namun belum sepenuhnya mencerminkan
distribusi beban kerja yang proporsional. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
ditemukan bahwa beberapa guru mengalami beban kerja yang relatif tinggi karena
harus menangani lebih dari satu mata pelajaran atau tugas tambahan lainnya. Kondisi
ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan adanya keterbatasan jumlah
tenaga pendidik, sehingga pembagian tugas cenderung bersifat fleksibel dan
disesuaikan dengan ketersediaan sumber daya yang ada.

Pelaksanaan fungsi manajemen di madrasah ini ditunjukkan melalui peran aktif
kepala madrasah dalam mengarahkan dan menggerakkan seluruh komponen
pendidikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala madrasah secara rutin
memberikan arahan melalui rapat dan komunikasi langsung dengan guru. Selain itu,
kepala madrasah juga berupaya membangun suasana kerja yang kondusif melalui
pendekatan yang persuasif dan komunikatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan secara rutin, meskipun dalam praktiknya
masih dipengaruhi oleh kondisi kehadiran guru yang tidak selalu stabil akibat adanya
beban kerja di luar tugas utama sebagai pendidik.

Pada aspek pengawasan, kegiatan monitoring terhadap kinerja guru telah
dilakukan, namun masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya berbasis pada
indikator kinerja yang terukur. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawasan
lebih banyak dilakukan melalui pemeriksaan perangkat pembelajaran dan kehadiran
guru. Sementara itu, hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan supervisi
pembelajaran di kelas belum dilaksanakan secara rutin dan sistematis. Data ini
menunjukkan bahwa fungsi pengawasan belum sepenuhnya mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Upaya Penguatan Kinerja Guru

Upaya penguatan kinerja guru di MTs Al-Ishlah Manunggal Makmur dilakukan

melalui berbagai strategi yang dikembangkan oleh kepala madrasah sesuai dengan

kondisi dan keterbatasan yang ada. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui
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pemberian motivasi kerja kepada guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala
madrasah secara rutin memberikan arahan dan dorongan kepada guru, terutama pada
awal tahun ajaran melalui kegiatan rapat pembagian tugas. Kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai koordinasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun komitmen
bersama dalam melaksanakan tugas pembelajaran secara efektif dan efisien.

Kepemimpinan kepala madrasah menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung penguatan kinerja guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
tenaga kependidikan, kepala madrasah dinilai memiliki pendekatan yang komunikatif,
santun, dan bijaksana dalam memberikan arahan maupun teguran. Pendekatan ini
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan mendorong guru untuk tetap
menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Hasil observasi juga menunjukkan
adanya interaksi yang cukup intens antara kepala madrasah dan guru dalam kegiatan
sehari-hari, baik dalam bentuk komunikasi formal maupun informal.

Selain itu, kedisiplinan guru menjadi salah satu aspek yang terus diupayakan
dalam meningkatkan kinerja. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru
telah berupaya menjalankan tugas sesuai dengan aturan yang berlaku, meskipun masih
ditemukan beberapa kendala terkait kehadiran yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi
dan pekerjaan tambahan di luar madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
guru tidak hanya dipengaruhi oleh aturan internal, tetapi juga oleh faktor eksternal yang
berada di luar kendali institusi.

Upaya lain yang dilakukan adalah melalui pengembangan sumber daya guru,
meskipun pelaksanaannya masih terbatas. Berdasarkan data wawancara dan
dokumentasi, kegiatan pengembangan profesional seperti pelatihan atau workshop
belum dapat dilaksanakan secara rutin karena keterbatasan anggaran. Selain itu, faktor
kesejahteraan juga menjadi salah satu kendala utama dalam penguatan kinerja guru.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum mendapatkan
penghasilan yang memadai, bahkan banyak di antaranya yang memiliki pekerjaan
sampingan sebagai petani. Kondisi ini berdampak pada fokus dan ketersediaan waktu
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran secara optimal. Meskipun demikian,
pihak madrasah berupaya memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan konsumsi
bagi guru dalam kondisi tertentu, sebagai bentuk perhatian terhadap kebutuhan dasar

dan kesejahteraan mereka.
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Kinerja Guru

Kinerja guru di MTs Al-Ishlah Manunggal Makmur dapat dilihat dari
kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan menindaklanjuti proses
pembelajaran. Pada aspek perencanaan pembelajaran, hasil wawancara dan
dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menyusun perangkat
pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman dalam
kegiatan belajar mengajar. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa
kualitas perencanaan tersebut masih bervariasi, terutama dalam menyesuaikan strategi

pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, hasil wawancara dengan guru Figih
menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah menggunakan beberapa pendekatan,
seperti pendekatan individual, kolektif, dan berorientasi tujuan. Pendekatan ini
diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Hasil observasi di
kelas juga menunjukkan bahwa guru berupaya menciptakan interaksi yang aktif dengan
siswa melalui kegiatan tanya jawab, pemberian tugas, serta pembelajaran kelompok.
Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi kendala, terutama
terkait kehadiran guru yang tidak selalu stabil akibat faktor pekerjaan tambahan di luar

madrasah.

Pada aspek tindak lanjut pembelajaran, hasil wawancara menunjukkan bahwa
guru telah melakukan kegiatan evaluasi melalui tes formatif untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Siswa yang memperoleh hasil belajar baik diberikan kesempatan
untuk melanjutkan ke materi berikutnya atau memperdalam materi melalui kegiatan
tambahan. Sementara itu, siswa yang belum mencapai hasil yang diharapkan diarahkan
untuk mengulang materi pembelajaran dengan bimbingan guru. Hasil observasi
menunjukkan bahwa tindak lanjut ini dilakukan dalam bentuk pemberian tugas
tambahan dan penjelasan ulang materi, meskipun belum dilaksanakan secara sistematis

pada seluruh mata pelajaran.

Secara umum, kinerja guru di MTs Al-Ishlah Manunggal Makmur menunjukkan
adanya upaya dalam menjalankan tugas pembelajaran secara optimal sesuai dengan
kondisi yang ada. Namun, hasil temuan juga menunjukkan bahwa kinerja tersebut
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan waktu, beban kerja ganda,

serta kondisi kesejahteraan guru. Hal ini menggambarkan bahwa penguatan kinerja
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guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan profesional, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi struktural yang melingkupi lingkungan kerja guru.
Analisis Implementasi Manajemen Pendidikan Islam dalam Penguatan Kinerja Guru

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen pendidikan
Islam di MTs Al-Ishlah Manunggal Makmur belum sepenuhnya berjalan optimal pada
seluruh fungsi manajerial, terutama pada aspek perencanaan dan pengawasan. Kondisi
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara praktik manajerial di lapangan dengan
konsep ideal fungsi manajemen yang menekankan integrasi antara perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara sistematis dan berkelanjutan
(Akbar, 2025). Dalam kerangka manajemen pendidikan, fungsi perencanaan seharusnya
menjadi dasar dalam menentukan arah pengembangan organisasi, termasuk dalam
peningkatan kinerja guru. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
di madrasah masih lebih bersifat adaptif terhadap keterbatasan anggaran dibandingkan
berbasis analisis kebutuhan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik manajemen
yang berkembang dalam konteks madrasah berbasis pesantren cenderung bersifat
pragmatis dan kontekstual, di mana keberlangsungan proses pendidikan menjadi
prioritas utama dibandingkan optimalisasi sistem manajerial secara formal. Temuan ini
berbeda dengan penelitian Kartika et al. (2024) yang menunjukkan bahwa perencanaan
berbasis kebutuhan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kinerja guru
secara signifikan.

Pada aspek pengorganisasian dan pelaksanaan, distribusi beban kerja guru
belum sepenuhnya proporsional meskipun struktur organisasi telah berjalan. Dalam
perspektif manajemen, pengorganisasian yang efektif seharusnya mampu
menempatkan sumber daya manusia sesuai kompetensi dan kapasitasnya (Huzain,
2021; Darim, 2020; Raharjo, 2021). Akan tetapi, dalam konteks madrasah berbasis
pesantren dengan keterbatasan tenaga pendidik, praktik pengorganisasian
menunjukkan pola yang lebih fleksibel dan adaptif. Kondisi ini memperlihatkan adanya
bentuk adaptive management dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam, yaitu pola
manajemen yang berkembang berdasarkan kemampuan institusi menyesuaikan diri
terhadap keterbatasan struktural tanpa mengabaikan keberlangsungan proses
pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas organisasi dalam konteks pesantren tidak
sepenuhnya diukur melalui distribusi tugas yang ideal, tetapi melalui kemampuan

lembaga mempertahankan stabilitas pembelajaran di tengah keterbatasan sumber daya.

IQRO: Journal of Islamic Education



1536 | Yulis Setiani et al.

Dalam konteks penguatan kinerja guru, kepemimpinan kepala madrasah
memiliki peran sentral dalam membangun motivasi dan komitmen kerja guru. Gaya
kepemimpinan yang komunikatif, persuasif, dan berbasis keteladanan terbukti mampu
menciptakan suasana kerja yang kondusif meskipun tidak didukung oleh sistem insentif
yang memadai. Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, kepemimpinan tidak
hanya berfungsi sebagai pengarah administratif, tetapi juga sebagai instrumen
internalisasi nilai dan budaya organisasi (Tamba, 2025; Putri et al., 2025). Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan kinerja guru tidak sepenuhnya bergantung pada faktor
struktural seperti kesejahteraan dan fasilitas, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
kultural dan relasional yang berkembang dalam lingkungan pesantren. Dengan
demikian, kepemimpinan berbasis nilai berfungsi sebagai faktor kompensator yang
mampu menjaga loyalitas dan komitmen kerja guru di tengah keterbatasan institusi.

Di sisi lain, kondisi kesejahteraan guru yang rendah, termasuk fenomena guru
dengan profesi ganda, tetap menjadi faktor penghambat dalam penguatan kinerja guru.
Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kondisi tersebut berpotensi
menurunkan fokus dan komitmen kerja sehingga berdampak pada kualitas
pembelajaran (Day & Gu, 2007; Day & Smethem, 2009; Riesmawati et al., 2025). Namun
demikian, dalam konteks madrasah berbasis pesantren, keterbatasan ekonomi tidak
sepenuhnya melemahkan kinerja guru karena masih terdapat dorongan nilai religius,
budaya pengabdian, dan tanggung jawab moral dalam menjalankan tugas pendidikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kesejahteraan dan kinerja guru
dalam lingkungan pendidikan Islam tidak selalu bersifat linier, karena terdapat faktor
nilai dan budaya organisasi yang turut memengaruhi ketahanan dan komitmen kerja
guru.

Lebih lanjut, pada aspek kinerja pembelajaran, guru telah berupaya menerapkan
berbagai pendekatan pembelajaran, seperti pendekatan individual, kolektif, dan
berorientasi tujuan. Praktik tersebut mencerminkan adanya adaptasi pedagogis dalam
menghadapi heterogenitas kemampuan siswa. Dalam perspektif teori pembelajaran,
pendekatan tersebut menunjukkan kecenderungan pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa meskipun belum sepenuhnya didukung oleh perencanaan yang sistematis
(Nafilata et al., 2025; Abdullah, 2017; Hoidn, 2016; Michaels & Ferrara, 2006). Temuan
ini memperlihatkan bahwa praktik pembelajaran di madrasah berbasis pesantren tidak

hanya dipengaruhi oleh kompetensi pedagogis guru, tetapi juga oleh kondisi eksternal
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seperti stabilitas kehadiran guru, keterbatasan waktu, dan dukungan institusional yang
tersedia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
manajemen pendidikan Islam dalam penguatan kinerja guru di madrasah berbasis
pesantren tidak dapat dilepaskan dari konteks keterbatasan struktural yang
melingkupinya. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik manajemen yang efektif
dalam konteks pesantren bukanlah yang sepenuhnya mengikuti model ideal formal,
melainkan yang mampu beradaptasi dengan kondisi nyata melalui penguatan
kepemimpinan, budaya organisasi, dan nilai religius yang berkembang di lingkungan
madrasah. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian manajemen pendidikan
Islam melalui penguatan perspektif kontekstual mengenai bagaimana fungsi-fungsi
manajemen diimplementasikan secara adaptif untuk menjaga keberlangsungan dan

kualitas pembelajaran dalam kondisi sumber daya yang terbatas.

Kesimpulan

Implementasi manajemen pendidikan Islam di MTs Al-Ishlah Manunggal
Makmur menunjukkan bahwa penguatan kinerja guru berlangsung melalui praktik
manajemen yang adaptif terhadap keterbatasan sumber daya. Meskipun fungsi
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan belum berjalan secara optimal,
kepemimpinan kepala madrasah, nilai religius, dan komitmen moral guru mampu
menjaga keberlangsungan proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menegaskan
bahwa efektivitas manajemen pendidikan Islam pada madrasah berbasis pesantren
tidak hanya ditentukan oleh aspek struktural, tetapi juga oleh kemampuan lembaga
dalam membangun budaya kerja berbasis nilai. Penelitian ini juga memperkuat
perspektif kontekstual mengenai hubungan antara manajemen pendidikan Islam dan
kinerja guru dalam kondisi keterbatasan struktural. Secara praktis, hasil penelitian
menunjukkan pentingnya penguatan kepemimpinan, pengembangan profesional guru,
dan sistem pengawasan yang lebih terukur dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini masih terbatas pada studi kasus tunggal sehingga penelitian selanjutnya

disarankan dilakukan pada konteks madrasah yang lebih beragam.
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